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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar  Sistem


Untuk mempermudah  mempelajari suatu sistem ada baiknya kita mengetahui terlebih dahulu pengertian dari sistem. Sistem dapat didefinisikan dengan dua pendekatan, yaitu yang menekankan pada prosedur dan yang menekankan pada komponen atau elemennya.


Pendekatan yang menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem yaitu sebagai berikut :

“Sistem menurut JOG [2] adalah suatu jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling berhubungan, berkelompok bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.
Sedangkan pendekatan yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut,

“Sistem menurut JOG [2] adalah kumpulan dari elemen – elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 


Suatu sistem mempunyai beberapa karakteristik atau sifat – sifat yang  tertentu, yaitu : 

1. Komponen Sistem 

Suatu sistem terdiri dari signal komponen yang saling berinteraksi (bekerjasama) membentuk satu kesatuan. Komponen – komponen sistem mempunyai sifat – sifat dari sistem untuk menjalankan sutu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sidtem secara keseliuruhan.

2. 
Batas Sistem 

Adalah daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistm yang lainnya atau dengan lingkungannya, batas sistem juga menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem 

Apapun yang ada diluar sistem dari sistem yang mempengaruhi sistem. Lingkungan luar sistem dapat merugikan atau menguntungkan sistem.

4. Penghubung Sistem 

Media penghubung antara satuan hubungan sistem dengan subsistem lainnya. Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lainnya dengan melalui penghubung.

5. Masukan Sistem 

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem, dapat berupa maintenance input dan signal input. Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut beroperasi. Sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem

Adalah hasil dari energi yan diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran sistem dapat merupakan masukan untuk sistem yang lain.

7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) dan juga sasaran (objective). Jika ada suatu sistem tidak memiliki sasaran atau tujuan, maka operasi sistem tidak berguna.

2.2 Konsep Dasar Informasi 


Informasi sangat penting dalam suatu organisasi, sehingga suatu sistem yang kurang akan menjadi luruh dan akhirnya berakhir. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut, 

“Informasi menurut JOG [2]  adalah data yan diolah menjadi bentuk yang berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.”



Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian yang terjadi pada saat tertentu dan kesatuan nyata informasi yang diperoleh. 


Informasi yang diperoleh dari hasil pengolahan data harus mempunyai kualitas yang tergantung pada tiga hal berikut ini :

1. Akurat 


Berarti informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.

2. Tepat 


Berarti informasi yang datang kepada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang usang tidak memiliki nilai lagi karena informasi merupakan landasan bagi pengambilan keputusan.

3. Relevan 


Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat yang sesuai bagi pemakainya.
2.3 Nilai Informasi


Nilai dari informasi (Value Of Information) ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan, sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak didalam perusahaan
2.4 Pengertian dan Fungsi Koperasi


Kata “Koperasi” berasal dari bahasa Inggris, yang asal katanya adalah dari kata “Co” yang artinya bersama, dan “Operation” yang berarti bekerja. Jadi “Koperasi” mengandung arti bekerja sama untuk mencapai tujuan.


Menurut ARIFIN [1] Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan - badan, memberikan kebebasan masuk atau keluar sebagai anggota, dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usahanya untuk mempertinggi jasmaniah para anggotanya.

Menurut Undang - undang tentang perkoperasian , Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.

2.4.1 Landasan, Azas dan Tujuan Koperasi


Koperasi di Indonesia berlandaskan Pancasila dan Undang - undang Dasar 1945 serta berdasarkan atas azas kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khusunya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membantu tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang - undang 1945.
2.5 Konsep Dasar Sistem Informasi


Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam mengambil keputusan, sistem informasi yang didefinisikan sebagi berikut : 


“Sistem Informasi menurut JOG [2] adalah suatu sistem didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan.”


Suatu Sistem Informasi memiliki komponen – komponen Sistem Informasi, yaitu :

1. Blok Manusia 


Input yang mewakili ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode – metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen – dokumen dasar. 

2. Blok Metode


Blok ini terdiri dari dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen – dokumen dasar.
3. Blok Keluaran 


Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manjemen serta semua pemakai sistem. 

4. Blok Teknologi


Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 (tiga) bagian utama, yaitu teknisi (brainware atau humanware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware). 

5. Blok Basis Data 


Basis Data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok Kendali


Pengendalian yang dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal – hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan – kesalahan yang dapat langsung diatasi.

2.6 Definisi Persediaan


Persediaan adalah barang atau bahan yang disimpan didalam gudang yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya digunakan dalam proses produksi buku, dijual kembali atau suku cadang “persediaan adalah hal yang pokok sebagai fungsi yang tepat dari satu usaha pengolahan atau pembuatan”.
2.6.1 Sistem Persediaan



Sistem persediaan adalah struktur interaksi manusia, peralatan, metode – metode, dan kontrol – kontrol yang disusun untuk mencapai tujuan sebagai berikut :

· Mendukung rutin kerja dalam bagian kontrol persediaan

· Mendukung pembuatan keputusan untuk personil – personil yang mengatur gudang dan bagian kontrol persediaan
· Mendukung persiapan laporan – laporan internal dan laporan – laporan eksternal.

2.6.2 Jenis – Jenis Persediaan 



Berbagai jenis persediaan didalam perusahaan dagang, industri dan perusahaan jasa yaitu :

1. Persediaan bahan baku, antara lain kapas, benang pada industri textil

2. Persediaan bahan dalam proses, merupakan bahan – bahan 
yang sedang diolah   antara lain  dalam proses produksi
3. Persediaan hasil jadi, merupakan hasil produksi dari suatu 
perusahaan industri baik sebagi hasil produksi maupun yang 
akan digunakan untuk proses produksi lebih lanjut.

4. Persediaan suku cadang, merupakan persediaan yang 
digunakan untuk memperbaiki atau mengganti bagian yang 
rusak dari peralatan maupun mesin.

5. Persediaan bahan bakar, merupakan persediaan yang harus berada di perusahaan terutama bagi perusahaan industri yang menggunakan mesin diesel pembangkit tenaga listrik.

6. Persediaan barang cetakan, alat tulis, merupakan persediaan 
untuk kebutuhan kantor guna memperlancar kegiatan tata 
usaha.

7. Persediaan barang dagangan, merupakan persediaannya 
digunakan oleh suatu perasahaan dagang.
2.6.3 Fungsi Kartu Persediaan (Stock Card) 

1. Memberikan informasi mengenai keadaan persediaan barang yang sebenarnya baik jumlah maupun nilai, baik persediaan  secara teknis berada digudang maupun persediaan yang sudah dicatat sebagai persediaan
2. Memberikan data yang diperlukan untuk perhitungan dan analsis

3. Mengontrol penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran barang digudang. Sedangkan fungsi utama kartu persediaan gudang  adalah untuk membantu tugas gudang dalam mencatat penerimaan, pemyimpanan, maupun persediaan dari gudang ditinjau dari sudut prosedur pengendalian, kedudukan kartu persediaan barang adalah lemah karena adanya penggabungan fungsi disebabkan petugas gudang sekaligus memegang fungsi penyimpanan dan pencatatan.

2.6.4 Laporan Persediaan Barang

Untuk melaksanakan penataan informasi yang diperlukan pimpinan maka perlu dibuat laporan secara periodik, misalnya setiap hari, setiap minggu atau setiap bulan. Adapun laporan – laporan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Laporan posisi persediaan

Berisi laporan mengenai keadaan barang dan jumlah barang 
yang tersedia.

2. Laporan atas barang yang rusak


Berisi berbagai jenis barang yang rusak, biasanya laporan 
tersebut dibuat  bersama – sama laporan hasil pemeriksaan fisik 
pada periode tertentu, misalnya akhir tahun.

2.7 Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak 



Analisis dan pengembangan dalam membangun Sistem Informasi yang kompleks membutuhkan metoda – metoda atau paradigma pengembangan yang mampu membantu menganalisis dan mendesain secara lebih detail sehingga informasi yang dihasilkan lebih akurat. Dalam hal ini paradigma yang dipakai adalah paradigma Waterfall Model yang terdiri dari enam tahapan, yaitu System Engineering, Analysis, Design, Coding, Testing, Operation and Maintenance. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 2.1 Waterfall Model
1.    System Engineering 

Merupakan tahap awal dalam membangun sebuah Sistem Informasi dengan mempelajari/menganalisis kebutuhan sistem, menganalisis data – data yang mengalir dan mempersiapkan perangkat penunjang (Hardware, Software, Brainware).
2.    Analysis 

Menentukan dapat di implementasikan  menjadi sebuah Sistem Informasi atau tidak, menentukan prosedur – prosedur yang bekerja serta mengevaluasi situasi atau kelemahan sistem lama yang masih bersifat manual kemudian dibuat sistem yang lebih cepat, tepat dan akurat.
3.    Design 



Menerapkan hasil analisis ke dalam bentuk rancangan sistem. Perancangan ini meliputi :

a. Rancangan  DFD, ERD, Spesifikasi file dan proses, kamus data, struktur    program dan struktur menu.

b. Rancangan masukan dan keluaran

c. Rancangan Prosedur

4.    Coding


Menterjemahkan hasil rancangan ke dalam bentuk bahasa pemrograman.
5.    Testing



Pengujian yang dilakukan baik per unit maupun secara integrasi.

6.    Operation dan Maintenance

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dan keras yang dibutuhkan untuk menjalankan perangkat lunak serta pemeliharaan jika terjadi perubahan kondisi baik secara Software maupun Hardware.

2.8 Alat Pemodelan Sistem



Adapun alat – alat pemodelan yang digunakan dalam metodologi pengembangan perangkat lunak adalah :

1. Diagram Aliran Dokumen (Flow Map)


Flow Map adalah aliran data berbentuk dokumen atau formulir didalam suatu sistem informasi yang merupakan suatu aktivitas yang saling terkait dalam hubungannya dengan kebutuhan data dan informasi. Diagram aliran dokumen merupakan bagan – bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan – tembusannya. Kegunaan dari Flow Map ini adalah :

1. Menggambarkan aktivitas apa saja yang sedang berjalan.

2. Menjabarkan aliran dokumen yang terlihat

3. Menjelaskan hubungan – hubungan data dan informasi dengan bagian – bagian dalam aktivitas tersebut
2. Diagram Konteks (Contexs Diagram)

Diagram Konteks digunakan untuk mempresentasikan keseluruhan sistem melalui sebuah lingkaran (proses), sedangkan aliran memodelkan hubungan antara sistem dengan terminator di luar sistem. Diagram  Konteks terdiri dari :

a. Entitas : Manusia, orgnisasi atau sistem yang berkomunikasi dengan sistem yang ada.

b. Aliran Data : Informasi yang masuk kedalam sistem dan keluar dari sistem.
3. Data Flow Diagram (DFD)



Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu alat yang menggambarkan sistem sebagai sebuah jaringan dari proses – proses yang dihubungkan oleh aliran data, baik antara sistem dengan lingkungannya maupun antara proses – proses yang ada didalam sistem tersebut. Simbol – simbol yang digunakan dalam DFD adalah :
1. Aliran Informasi yang dilambangkan dengan anak panah, menunjukan informasi yang masuk kedalam sistem maupun yang keluar sistem.

2. External Entity yang dilambangkan dengan empat persegi panjang, menunjukan bagian atau fungsi yang berada diluar sistem.

3. File atau tempat penyimpanan data dilambangkan dengan sepasang garis horizontal paralel tertutup pada salah satu ujungnya.

4. Proses dilambangkan dengan lingkaran, menunjukan kegiatan yang dilakukan oleh manusia, mesin, komputer dari hasil suatu proses data.
4. Normalisasi


Adalah proses untuk mengorganisasikan file untuk menghilangkan group elemen yang berulang – ulang dan merubah bentuk database dari struktur pohon atau struktur jaringan menjadi struktur hubungan.
5. Diagram Relasi Entitas (ERD)



ERD merupakan hubungan antar entitas yang digunakan dalam sistem informasi untuk menggambarkan struktur data dan relasi atau catatan (notasi) dasar untuk pemodelan data.
6. Relasi Antar Tabel 


Suatu File yang terdiri dari beberapa grup yang berulang – ulang perlu diorganisasikan kembali. Proses mengorganisasikan file untuk menghilangkan grup elemen yang berulang – ulang ini disebut relasi antar tabel sehingga tabel – tabel dapat terelasi dengan baik dan terorganisasi.

2.9 Bahasa Pemrograman Visual Basic



Kata “Visual” menunjukan cara yang digunakan untuk membuat Graphical User Interface (GUI). Cara ini tidak lagi menuliskan instruksi pemrograman dalam kode – kode baris, tetapi secara mudah dapat melakukan drag dan drop objek – objek yang akan digunakan. Kata “Basic” merupakan bagian bahasa BASIC (Beginners Allpurpose Symbolic Instruction Code), yaitu sebuah bahasa pemrograman yang digunakan untuk menyusun aplikasi. 
Untuk membuat suatu program aplikasi dalam Visual Basic, maka diperlukan suatu struktur aplikasi/komponen Visual Basic yang  terdiri dari :
(1) ToolBar terdiri atas beberapa komponen yang digunakan untuk membuat objek pada Form dan dapat mempercepat pengaksesan perintah - perintah yang ada dalam pemrograman. Komponen ini dapat ditambahkan pada ToolBox dengan cara mengklik kanan pada bagian yang kosong, lalu pilih komponen yang akan ditambahkan.

(2) ToolBox adalah sebuah window yang berisi tombol - tombol kontrol yang akan user gunakan untuk mendesain atau membangun sebuah form atau report. ToolBox terdiri atas beberapa tombol untuk mengendalikan tampilan, seperti mengatur pemunculan Jendela Properties, Project, dan Form Layout.
(3) Jendela Properties adalah suatu tempat dimana user dapat mengedit properti suatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi.

(4) Jendela Project Explorer berisi semua file yang ada dalam apliaksi Visual Basic. Jendela ini menampilkan daftar form, modul serta objek lain yang ada dalam project yang aktif.

(5) Jendela Form Layout digunakan untuk mengatur tampilan/resolusi Form didalam monitor. 

(6) Form adalah tempat dimana objek/komponen akan diletakkan (seperti tombol, label, image, picture, dan lain - lain), atau sebagai panel yang berisi sekumpulan tombol - tombol yang dapat diberi perintah atau kode. Form disebut sebagai objek karena berfungsi sebagai latar belakang dari suatu program aplikasi.

(7) Menu Klik Kanan digunakan untuk mempercepat dalam mengakses suatu perintah.

Secara umum terdapat tiga hal utama dalam pemrograman dengan Microsoft Visual Basic, yaitu:

1. Objek, pada pemrograman berbasis OOP, program terdiri atas beberapa objek. Setiap objek mempunyai perilaku yang berbeda sesuai dengan fungsi dan perintah yang diinginkan.

2. Pemicu, adalah suatu kejadian atau interaksi antara objek dengan mouse, keyboard atau lainnya.

3. Event, pemrograman dengan Visual Basic juga disebut pemrograman event driven, artinya setiap kejadian dipicu oleh event yang diberikan oleh pemakai (user).

Dalam pemrograman dengan Visual Basic sering berinteraksi dengan data yang ada pada program pengolah data lain, seperti Microsoft Access, Dbase, Foxpro dan lainnya, dan format standar dari Visual Basic adalah Microsoft Access. 
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